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PRAKATA 

 

Dengan mengucap syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

penulis mempersembahkan buku "Melihat Dunia dari Perspektif Sosial: 

Pengantar Komprehensif untuk Memahami Sosiologi". Buku ini hadir 

sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

dan komprehensif mengenai ilmu sosiologi, sebuah disiplin yang kian 

penting di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi saat ini. 

Ilmu sosiologi memegang peran krusial dalam memahami 

berbagai fenomena sosial yang terjadi di sekitar kita. Mulai dari interaksi 

sosial sehari-hari, struktur dan dinamika kelompok, hingga berbagai 

masalah sosial yang kompleks. Melalui buku ini, penulis berharap 

pembaca dapat melihat dan memahami dunia dengan kacamata 

sosiologis, serta mengembangkan kemampuan analitis dalam 

menghadapi berbagai isu sosial yang ada. 

Buku ini dirancang tidak hanya untuk mahasiswa yang sedang 

menekuni studi sosiologi, tetapi juga bagi siapa saja yang memiliki 

ketertarikan untuk memahami masyarakat dan interaksi di dalamnya. 

Dengan penyajian materi yang sistematis, disertai contoh-contoh 

konkret dari kehidupan sehari-hari, diharapkan pembaca dapat dengan 

mudah mencerna dan mengaplikasikan konsep-konsep sosiologi yang 

dipaparkan. 

Dalam proses penulisan buku ini, penulis menyadari adanya 

keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan di masa 

mendatang. Penulis juga ingin menyampaikan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam penulisan 

buku ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di 

bidang sosiologi, serta menjadi inspirasi bagi pembaca dalam melihat 

dan memahami dunia dari perspektif sosial. 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat! 

 

Penulis  
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BAB I 

PENGANTAR SOSIOLOGI 

 

Penulis: Inayatul Mutmainnah, S.Sos., M.Si 

Dosen Program Studi Ilmu Pemerintahan 

Universitas Pepabri Makassar 

 

A. DEFINISI SOSIOLOGI DAN SEJARAH PERKEMBANGANNYA 

1. Definisi Sosiologi 

Studi tentang perilaku manusia dalam kaitannya dengan 

masyarakat dikenal sebagai sosiologi. Penekanan pada interaksi sosial, 

struktur sosial, dan proses sosial yang membentuk pola hidup manusia 

disorot oleh definisi sosiologi ini. Salah satu ilmu sosial adalah sosiologi. 

Manusia membutuhkan interaksi dengan manusia lain agar dapat 

mempertahankan dan memenuhi kebutuhannya. Manusia adalah 

hewan sosial, dan mereka berinteraksi satu sama lain untuk bertahan 

hidup. Cobalah untuk mengamati orang-orang di sekitar anda; Hampir 

setiap orang terlibat dalam hubungan sosial setiap saat, tempat, dan 

untuk semua alasan. Setiap individu memiliki pola interaksi yang unik, 

dan setiap peradaban memiliki pola interaksi unik yang mendefinisikan 

identitas komunitas itu. Filsuf Prancis Auguste Comte menciptakan istilah 

sosiologi pertama kali. Istilah Yunani untuk masyarakat dan sains, socius 

dan logos, adalah asal kata sosiologi (Kurniati et al., 2015). 

Dalam bidang ilmu sosial, sosiologi menggali secara menyeluruh 

ke dalam studi perilaku manusia yang berkaitan dengan masyarakat. 

Definisi ini menyoroti fakta bahwa sosiologi mempelajari orang dalam 

kaitannya dengan lingkungan mereka, yang mencakup orang lain, 

kelompok, lembaga, dan norma sosial, selain individu dalam isolasi. 

Dinyatakan secara berbeda, sosiologi melihat orang sebagai komponen 

penting dari kerangka sosial yang lebih besar (Edrisy et al., 2020). 

Fokus utama sosiologi bergeser ke interaksi sosial. Ini mencakup 

semua interaksi, pertukaran, dan bentuk komunikasi yang terjadi di 
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masyarakat antara orang atau kelompok. Sosiologi meneliti bagaimana 

interaksi sosial ini membentuk pola perilaku, norma, dan nilai-nilai yang 

akhirnya tertanam dalam budaya masyarakat. Sosiologi mampu 

memahami dinamika kehidupan sosial yang rumit melalui penelitian 

interaksi sosial. Menciptakan masyarakat yang menghargai membaca 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan memungkinkan adaptasi cepat terhadap perubahan di 

dunia yang mempengaruhi banyak aspek keberadaan manusia 

(Rendiyawati et al., 2024). 

Sosiologi mengkaji struktur sosial masyarakat di samping interaksi 

sosial. Pengelompokan sosial, organisasi, dan peran yang dilakukan 

orang dalam masyarakat adalah contoh pola hubungan sosial yang 

membentuk struktur sosial. Sosiologi meneliti bagaimana struktur sosial 

ini mempengaruhi perilaku individu dan kelompok serta bagaimana 

mereka dapat berkembang dari waktu ke waktu. 

Studi sosiologis juga membahas dinamika sosial. Proses sosial 

mencakup berbagai pergeseran, perselisihan, dan hubungan sosial yang 

dinamis. Sosiologi mempelajari cara-cara di mana proses sosial ini 

berdampak pada pembentukan identitas sosial, stratifikasi sosial, dan 

pertumbuhan sosial dalam suatu komunitas. Sosiologi dapat 

menjelaskan proses sosial dan menawarkan pemahaman mendalam 

tentang bagaimana masyarakat berubah dan beradaptasi. 

Dalam sosiologi, pemahaman interaksi sosial, struktur, dan proses 

sangat penting untuk pengetahuan teoritis dan aplikasi dunia nyata. 

Sosiologi membantu pemahaman kita tentang isu-isu sosial yang 

dihadapi masyarakat, termasuk perselisihan sosial, kemiskinan, dan 

ketidaksetaraan. Dengan pengetahuan ini, kita dapat membuat 

kebijakan dan taktik intervensi yang lebih berhasil dalam menyelesaikan 

masalah ini. 

Selanjutnya, sosiologi membantu dalam pemahaman dinamika 

sosial dalam berbagai pengaturan, seperti politik, ekonomi, pendidikan, 

dan budaya. Analisis sosiologis memungkinkan kita untuk melihat pola 

dan tren umum dalam fenomena sosial yang mungkin diabaikan oleh 
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metode lain. Akibatnya, kita dapat memprediksi perubahan sosial dan 

dampaknya dengan lebih akurat. 

Selain itu, sosiologi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

bagaimana kita memandang perbedaan budaya dan identitas sosial. 

Sosiologi mengajarkan kita tentang banyak komunitas dan kelompok 

sosial, yang membantu kita memahami keragaman dan kompleksitas 

sifat manusia. Ini mendorong toleransi, pemahaman, dan 

penghormatan terhadap perbedaan dalam masyarakat multikultural 

yang menjadi lebih saling berhubungan dalam skala global. 

Sosiologi juga berkontribusi pada pengembangan kesadaran kritis 

mengenai ketidakadilan sosial dan dinamika kekuasaan. Sosiologi 

meneliti bagaimana kekuasaan dan sumber daya didistribusikan untuk 

menyoroti ketidakadilan sosial dan mendukung upaya untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Untuk 

menciptakan masyarakat yang didirikan di atas nilai-nilai keadilan dan 

kesetaraan, ini adalah langkah penting. 

Kemajuan sosiologi tidak hanya menguntungkan ilmu 

pengetahuan semata, tetapi juga pembangunan masyarakat yang lebih 

adil secara keseluruhan. Kita dapat menciptakan solusi yang lebih praktis 

untuk masalah sosial, meningkatkan kesejahteraan, dan meningkatkan 

standar hidup setiap orang dengan memahami perilaku, struktur, dan 

proses sosial. Ini menunjukkan bahwa sosiologi lebih dari sekadar 

bidang akademis dan secara langsung berlaku untuk kehidupan sehari-

hari dan kemajuan sosial. 

2. Sejarah Perkembangan Sosiologi 

Transformasi sosial yang cepat di Eropa selama tahun 1800-an 

mendorong munculnya sosiologi pada abad ke-19. Dasar-dasar teoritis 

mendasar dari bidang ini adalah ide-ide Auguste Comte, Emile 

Durkheim, Max Weber, dan Karl Marx. Mereka menciptakan teori dan 

pendekatan untuk memahami dinamika sosial dan menangani isu-isu 

yang dihadapi masyarakat kontemporer (Nuzulia, 1967). 

Transformasi sosial yang cepat di Eropa selama tahun 1800-an 

mendorong munculnya sosiologi pada abad ke-19. Dasar-dasar teoritis 



Melihat Dunia Dari Perspektif Sosial: Pengantar Komprehensif Untuk Memahami Sosiologi | 17 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Dr. Mahendra Wijaya, M. S., & Siti Zunariyah, S.Sos., M. S. (2002). 

Pendekatan Sosiologi. Aneka Pendekatan Studi Agama, 267–

310. 

Edrisy, I. F., Dinata, M. R. K., & Putri, A. (2020). Ibrahim Fikma Edrisy, 

S.H., M.H., CPCLE. M. Ruhly Kesuma Dinata, S.H., M.H. 

Angelina Putri Sulistiyawati. Pengantar Sosiologi, 73. 

Faoziyah, S. (2023). Inklusi Sosial Dalam Perspektif Keislaman: 

Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Untuk Semua. AKSELERASI: 

Jurnal Ilmiah Nasional, 5(1), 47–56. 

https://doi.org/10.54783/jin.v5i1.677 

Hakim, L. D. R. (2020). Grebeg Sudiro dan Representasi Keberagaman 

di Sudiroprajan, Kota Surakarta. Indonesian Journal of Religion 

and Society, 2(1), 1–11. https://doi.org/10.36256/ijrs.v2i1.74 

Kerebungu, F. (2023). Sosiologi Modern : Teori Struktural Fungsional 

sampai Teori Hegemoni. Eureka Media Aksara. 

Kurniati, I. D., Setiawan, R., Rohmani, A., Lahdji, A., Tajally, A., 

Ratnaningrum, K., Basuki, R., Reviewer, S., & Wahab, Z. (2015). 

Buku Ajar. 

Muary, R., Sos, S., & Si, M. (2020). Program Studi Sosiologi Agama 

Fakultas Ilmu Sosial UIN Sumatera Utara Medan.  

Nuzulia, A. (1967). Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 

951–952., 5–24. 

Rendiyawati, R., Dewi, D. A., & Hayat, R. S. (2024). Pentingnya Literasi 

Budaya Dalam Menumbuhkan Kesadaran Multikultural Dalam 

Masyarakat The Importance Of Cultural Literacy In Growing 

Multicultural Awareness In Society. 2, 7–11. 



18 | Inayatul Mutmainnah, Murni Ratna Sari Alauddin, Triman Tapi, Eka Fitra Ramadani, Armi Indrayuni  

Ridwan, A., Dachlan 2014:1, Muzakar, A., Si, M., Azizurrahman, A., 

Sosiologi, A. P., Watson, T. J., Watson, T. J., Nugroho, H., & 

Dr. Warsito, M. S. (2008). Pendidikan Sosiologi Industri. In 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. 

http://digilib.uinsby.ac.id/7325/3/Sosiologi.pdf 

Saumantri, T. (2023). Pluralisme Dan Inklusivitas Dalam Masyarakat 

Multikultural Perspektif Pemikiran Tariq Ramadan. Zawiyah: 

Jurnal Pemikiran Islam, 9(1), 135. 

https://doi.org/10.31332/zjpi.v9i1.5899 

Sutopo, O. R., & Utomo, H. P. (2020). Kritik Southern Theory 

Terhadap Hegemoni ‘Sosiologi Modern’ Amerika di Indonesia. 

Jurnal Filsafat, 30(2), 287. https://doi.org/10.22146/jf.55864 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Melihat Dunia Dari Perspektif Sosial: Pengantar Komprehensif Untuk Memahami Sosiologi | 19 

BIODATA PENULIS 

 

 

Inayatul Mutmainnah, S.Sos., M.Si 

Dosen Program Studi Ilmu Pemerintahan 

Universitas Pepabri Makassar 

 

Inayatul Mutmainnah, S.Sos., M.Si, lahir di Makassar 03 

September 1989. Ayah bernama Dr. H. Sirajuddin Ismail, M.Pd, dan Ibu 

bernama Dra Hj. Husnang Ma’amun. Penulis bertempat tinggal di 

Makassar Kecamatan Tamalate Kelurahan Parang Tambung Kota 

Makassar. Menyelesaikan pendidikan formal SD, SMP, dan SMK di 

Makassar. S1 pada Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Hasanuddin Makassar, S2 Pada Program Studi 

Sosiologi Universitas Hasanuddin Makassar. 

Menjadi Dosen Sosiologi Agama pada Program Studi Sosiologi 

Agama di Universitas Islam Negeri Makassar, dan sebagai Dosen Luar 

Biasa dari tahun 2014-2018. Saat ini menjadi dosen tetap pada Program 

Studi Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Pepabri Makassar. Diamanahi untuk menduduki jabatan di 

Universitas Pepabri, yaitu sebagai Kepala Perpustakaan pada tahun 

2022, dan Kepala Lembaga Penjaminan Mutu sejak tahun 2023 hingga 

saat ini. Memiliki Publikasi Karya dalam bentuk Buku ber-ISBN, Jurnal 

Nasional, Jurnal Pengabdian Masyarakat, dan Jurnal Internasional.  

 

  



20 | Inayatul Mutmainnah, Murni Ratna Sari Alauddin, Triman Tapi, Eka Fitra Ramadani, Armi Indrayuni  

BAB 2  

STRUKTUR SOSIAL 

 

Penulis: Murni Ratna Sari Alauddin, S.Sos., M.Si. 

Dosen Administrasi Publik 

Universitas Sembilanbelas November Kolaka 

 

A. KONSEP STRUKTUR SOSIAL DAN ELEMEN-ELEMENNYA 

Struktur sosial mengacu pada pola-pola dalam hubungan sosial 

yang memiliki semacam keterikatan. Dalam definisi umum ini, terdapat 

dua kelompok utama pendekatan yang lebih spesifik. Yang pertama, 

'struktur' dapat digunakan untuk merujuk pada tingkat makro pada 

organisasi abstrak dari kategori- kategori sosial yang didefinisikan secara 

timbal balik yang dilihat sebagai suatu keseluruhan sosial. Yang kedua, 

istilah ini dapat digunakan untuk merujuk pada 'struktur sosial' berskala 

lebih kecil, yaitu konfigurasi hubungan konkret di antara individu- 

individu tanpa merujuk pada gagasan tentang konsep masyarakat yang 

lebih besar (Martin & Lee, 2015). 

Gambaran sederhana tentang struktur sosial dapat diberikan oleh 

peristiwa yang terjadi dalam kehidupan keluarga. Setiap anggota 

keluarga memiliki hubungan yang kuat satu sama lain. Keluarga akan 

berjalan dengan harmonis jika setiap anggota menyadari peran dan 

kedudukan mereka masing-masing. Keluarga terdiri dari banyak 

komponen yang saling terkait. Jika salah satu bagian keluarga rusak atau 

tidak berjalan sebagaimana mestinya, keluarga secara keseluruhan 

menjadi tidak sempurna. Akibatnya, nilai-nilai keluarga yang benar akan 

hilang. 

Sangat penting bahwa semua komponen bersatu, terutama dalam 

komunitas yang lebih besar, agar dinamika dalam kehidupan dapat 

berjalan secara harmonis dan baik. Anggota masyarakat yang sadar akan 

peran dan posisi masing-masing dapat mencapai hal ini. 

1. Struktur Sosial menurut para Ahli 
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Para ahli telah merumuskan pengertian struktur sosial dari 

beragam aspek. 

a. Soerjono Soekanto 

Struktur sosial merupakan jaringan unsur sosial yang ada pada 

masyarakat, mencakup kelompok sosial, kebudayaan, lembaga 

sosial, stratifikasi sosial, kekuasaan, dan wewenang. Jadi, struktur 

sosial adalah hubungan timbal balik antara posisi-posisi sosial dan 

peranan- peranan sosial. 

b. Raymond Firth 

Struktur sosial merupakan suatu pergaulan hidup manusia, meliputi 

berbagai tipe kelompok yang terjadi dari banyak orang dan meliputi 

pula lembaga-lembaga di mana orang banyak tersebut ambil bagian. 

c. D.C. Marsh 

Struktur sosial merupakan hubungan timbal balik antara posisi sosial 

dan peranan sosial. 

d. Radcliffe-Brown 

Struktur sosial mencakup semua hubungan sosial di antara individu 

pada saat tertentu. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, kita dapat mengatakan 

bahwa struktur sosial adalah menempatkan setiap nilai sesuai dengan 

posisi dan peran setiap organisasi masyarakat secara keseluruhan atau 

secara keseluruhan untuk kepentingan setiap komponen dalam jangka 

waktu yang relatif lama. 

2. Fungsi Struktur Sosial 

Struktur sosial memiliki fungsi, antara lain sebagai berikut: 

a. Sebagai Dasar untuk Menanamkan suatu Disiplin Sosial 

Fungsi ini berkaitan dengan kepatuhan anggota kelompok terhadap 

aturan yang ada atau yang telah disepakati. Oleh karena itu, 

diharapkan bahwa setiap anggota kelompok masyarakat memiliki 

kemampuan untuk menjalankan peran yang sesuai dengan posisinya 

sehingga masyarakat dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Sekolah menanamkan disiplin sosial, misalnya. 

b. Sebagai Pengawas Sosial 
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Dosen Prodi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan 

Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 

 

A. PENDAHULUAN 

Interaksi sosial adalah salah satu topik kunci dalam sosiologi yang 

menguraikan bagaimana individu dan kelompok saling berhubungan 

dalam berbagai konteks kehidupan (Walgito, 2003; Suryanto, 2015; 

Scheinkman, 2016). Topik ini mencakup berbagai bentuk komunikasi 

dan hubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman interaksi 

sosial, kita dapat mengidentifikasi pola-pola perilaku yang berulang dan 

memahami dinamika yang mendasari tindakan manusia dalam 

masyarakat. Pentingnya studi ini tidak hanya terletak pada pengenalan 

pola perilaku, tetapi juga pada pengungkapan norma dan nilai yang 

membentuk masyarakat kita. 

Interaksi sosial, dalam perspektif sosiologis, adalah proses dinamis 

yang terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Proses ini mencakup serangkaian aksi dan reaksi yang 

berkesinambungan antara individu dan kelompok. Contoh nyata dari 

jaringan kompleks ini terlihat dalam interaksi di antara teman, keluarga, 

dan rekan kerja. Setiap bentuk interaksi tersebut, menurut Soekanto 

(2010) memiliki karakteristik unik dan aturan yang perlu dipahami 

untuk mendapatkan gambaran yang holistik tentang kehidupan sosial. 

Kajian mengenai interaksi sosial juga menyoroti peran institusi 

sosial seperti keluarga, pendidikan, dan media massa dalam membentuk 

perilaku dan persepsi individu. Institusi-institusi ini tidak hanya 

memfasilitasi interaksi antara individu, tetapi juga menyediakan 

kerangka kerja yang mengatur bagaimana interaksi tersebut 
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berlangsung. Melalui mekanisme sosial seperti sosialisasi dan 

pengendalian sosial, institusi ini memainkan peran krusial dalam 

membentuk cara individu berperilaku dan berkomunikasi. Pemahaman 

diatas semakin menegaskan bahwa interaksi sosial tidak hanya 

memperkuat hubungan antar individu dan kelompok, tetapi juga 

memperkaya budaya dan nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat. 

Akhirnya, memahami interaksi sosial memberikan wawasan 

penting tentang bagaimana perubahan sosial terjadi. Di era globalisasi 

dan kemajuan teknologi yang pesat, pola interaksi sosial mengalami 

transformasi signifikan. Media sosial, sebagai contoh, telah merevolusi 

cara kita berkomunikasi dan berinteraksi, memperluas jaringan sosial 

kita melampaui batas-batas geografis. Oleh karena itu, studi interaksi 

sosial tidak hanya penting untuk memahami kondisi sosial saat ini, tetapi 

juga untuk memprediksi tren dan perubahan sosial di masa depan 

(Suryono, 2019). 

 

 

B. TEORI INTERAKSI SIMBOLIK: MAKNA DAN SIMBOL DALAM 

INTERAKSI SOSIAL 

Teori Interaksi Simbolik adalah salah satu perspektif sosiologi yang 

memfokuskan pada bagaimana individu menciptakan makna melalui 

interaksi sosial. Perspektif ini dikembangkan oleh beberapa sosiolog dan 

psikolog sosial, seperti George Herbert Mead, Charles Cooley, dan 

Herbert Blumer. Teori ini berangkat dari premis bahwa manusia 

bertindak berdasarkan makna yang diberikan kepada objek dan 

peristiwa di sekitarnya (Elbadiansyah, 2014) . Makna ini tidak bersifat 

statis atau inheren, tetapi terbentuk dan berkembang melalui proses 

interaksi sosial. Simbol-simbol, baik yang bersifat verbal seperti bahasa, 

maupun non-verbal seperti gestur, menjadi alat yang memungkinkan 

individu untuk berkomunikasi dan menginterpretasikan dunia sosial 

mereka (Derung, 2017). 

Inti dari Teori Interaksi Simbolik adalah pemahaman bahwa 

makna dan simbol diciptakan dan dimodifikasi melalui proses interaksi 
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BAB 4 

KELOMPOK DAN MASYARAKAT 

 

Penulis: Eka Fitra Ramadani, S.Sos., M.A.P. 

Dosen Program Studi Ilmu Pemerintahan 

Universitas Pepabri Makassar 

 

A. DEFINISI KELOMPOK SOSIAL DAN JENIS-JENISNYA 

1. Definisi Kelompok 

Sejak lahir, manusia mempunyai keinginan-keinginan dasar (basic 

human need) yaitu: (1) keinginan untuk menyatu dengan orang lain atau 

komunitas disekitarnya, dan (2) keinginan untuk menyatu dengan alam 

sekitar. Kelompok sosial pertama adalah Adam dan Hawa. Menurut 

Soekanto (2009), Adam ditakdirkan tinggal bersama orang lain yakni 

istrinya Siti Hawa. Ini adalah kelompok orang pertama di dunia. Cartwright 

dan Zander (1968) serta Lewin (1948) dalam Aronson (2005) 

mengemukakan bahwa kelompok adalah kumpulan dua orang atau lebih 

yang berinteraksi dan bergantung satu sama lain (saling bergantung) untuk 

memenuhi kebutuhan dan tujuan bersama, yang membuat orang lain saling 

mempengaruhi, dari perspektif evolusi dan biologis, Summerhayes dkk. 

(2010) Salehis (2012) mengemukakan bahwa manusia menjadi “sosial 

(hidup berkelompok)” melalui dua tahap, yaitu peralihan antara usia 52 

juta hingga 16 juta tahun. kemudian, hal itu mendorong struktur sosial 

hingga saat ini. Manusia adalah primata yang diasumsikan telah berevolusi 

dari bentuk masyarakat sosial yang soliter ke bentuk masyarakat yang lebih 

kompleks dalam dua tahap utama. Nenek moyang dan sepupu terdekat 

Homo sapiens mengadopsi struktur untuk mengembangkan masyarakat 

manusia. Pertama, sekitar 52 juta tahun yang lalu, primata meninggalkan 

cara makan mereka dan berkumpul dalam kelompok besar untuk mencari 

makanan. Kedua, sekitar 16 juta tahun lalu, primata mulai membentuk 

kelompok kecil yang lebih stabil, seperti pasangan jantan-betina, untuk 

menghasilkan keturunan. Setiap kelompok dipimpin oleh laki-laki 

terkuat.(Saleh, 2015) Dalam mengatasi dan beradaptasi dengan lingkungan 
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ini, manusia menggunakan pikiran, perasaan, dan kemauannya. Keinginan 

untuk selalu bersatu dengan orang lain didasari oleh pemenuhan kebutuhan 

hidup. Keinginan dan kebutuhan untuk berhubungan dengan orang lain 

(berkomunikasi) ini berasal dari naluri manusia, bukan dari makhluk hidup 

yang bercirikan kemampuan bersosialisasi.  

Kelompok merupakan wadah dimana masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik secara sosiologis, ekonomi maupun psikologis. 

Melalui berkelompok, seseorang dapat mengembangkan potensi, realisasi 

diri, dan eksistensinya.  Sarwono (2009) mendefinisikan kelompok sebagai 

sekelompok (dua orang atau lebih) yang memiliki persepsi sebagai satu 

kesatuan serta memiliki perasaan sebagai bagian dari kelompok, memiliki 

tujuan bersama dan saling ketergantungan satu sama lain. Page dan Iver 

(Soekanto, 2006) menjelaskan kelompok sebagai himpunan atau kesatuan-

kesatuan manusia yang hidup bersama, memiliki hubungan timbal balik, 

dan memiliki kesadaran untuk saling tolong- menolong. Berdasarkan 

berbagai definisi di atas menunjukkan bahwa kelompok adalah suatu 

kesatuan yang terdiri dari dua orang atau lebih yang saling berinteraksi atau 

berinteraksi satu sama lain. Ciri-ciri kelompok sosial yang merupakan suatu 

kesatuan yang sejati dan dapat dibedakan antara kelompok yang satu 

dengan kelompok yang lain, mempunyai struktur sosial yang di dalamnya 

setiap anggotanya mempunyai status dan peranan tertentu, nilai-nilai dan 

harapan-harapan tertentu, serta interaksi yang dilakukan secara sadar dan 

teratur. dengan semua orang. yang lain/berkomunikasi antar anggotanya 

menurut norma. 

Kelompok dibedakan berdasarkan ciri-cirinya yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti kepribadian individu-individu yang membentuknya, 

sifat hubungan antar individu dalam kelompok, dan peran kelompok 

dalam organisasi. Sub kelompok informal muncul didalam dan diantara 

kelompok kerja yang terorganisir secara formal yang memerlukan pola 

kerja yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Kelompok-

kelompok ini disebut organisasi informal. Menurut Muhyadi (Sarwono, 

2009), terdapat 5 alasan pembentukan kelompok yaitu : 

 

a. Kebutuhan Interaksi sosial 
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A. TEORI KONFLIK SOSIAL: PERBEDAAN KEPENTINGAN DAN 

PERJUANGAN KEKUASAAN 

Teori konflik sosial menyoroti bahwa ketidaksetaraan dan 

perbedaan kekuasaan dalam masyarakat adalah sumber utama dari 

konflik. Teori ini berpendapat bahwa masyarakat tidaklah homogen, 

melainkan terdiri dari berbagai kelompok yang memiliki kepentingan, 

tujuan, dan nilai-nilai yang berbeda-beda. Kelompok-kelompok ini 

saling bersaing untuk mendapatkan sumber daya yang terbatas seperti 

kekayaan, kekuasaan, dan status. Persaingan ini sering kali menghasilkan 

ketegangan dan konflik karena setiap kelompok berusaha untuk 

memaksimalkan kepentingan dan keuntungan mereka sendiri.  

Teori konflik digunakan sebagai rasionalisasi keberadaan 

kelompok yang lebih berkuasa. Teori ini memiliki fungsionalisme 

struktural yang berpatokan pada susunan hubungan dalam masyarakat. 

Teori konflik menilai bahwa masyarakat secara terus-menerus 

menciptakan perubahan sosial yang tidak stabil, dengan setiap bagian 

masyarakat berpotensi memicu perubahan. Teori ini menekankan 

peranan kekuasaan dalam pemeliharaan tatanan sosial (Khoironi, 

2023).  

Teori konflik sosial memfokuskan pada perbedaan kepentingan 

dan perjuangan kekuasaan dalam masyarakat. Menurut Karl Marx, 

konflik sosial terutama disebabkan oleh pertentangan antara kelas 

proletar (buruh) dan borjuis (pemilik modal) terkait upah dan kondisi 

kerja. Marx berpendapat bahwa struktur ekonomi kapitalis 

menciptakan ketimpangan yang mendorong konflik karena kelas buruh 
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merasa dieksploitasi oleh pemilik modal yang menguasai alat produksi 

(Fadilah, 2021). 

1. Pengertian Teori Konflik Sosial 

Teori konflik sosial menyatakan bahwa konflik adalah bagian 

integral dari kehidupan sosial dan perubahan sosial sering kali terjadi 

sebagai hasil dari perjuangan antara kelompok-kelompok dengan 

kepentingan yang bertentangan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mendefinisikan istilah konflik berarti percekcokan, perselisihan dan 

pertentangan sedangkan kamus sosiologi mendefinisikan konflik sebagai 

proses pencapaian tujuan dengan cara melemahkan pihak lawan, tanpa 

memperhatikan norma dan nilai yang berlaku. 

Teori konflik adalah teori yang memandang bahwa perubahan 

sosial tidak terjadi melalui proses penyesuaian nilai-nilai yang membawa 

perubahan, tetapi terjadi akibat adanya konflik yang menghasilkan 

kompromi-kompromi yang berbeda dengan kondisi semula. Teori ini 

didasarkan pada pemilikan sarana-sarana produksi sebagai unsur pokok 

pemisahan kelas dalam masyarakat. Teori konflik muncul sebagai reaksi 

dari munculnya teori struktural fungsional. Pemikiran yang paling 

berpengaruh atau menjadi dasar dari teori konflik ini adalah pemikiran 

Karl Marx. Pada tahun 1950-an dan 1960-an, teori konflik mulai 

merebak. Teori konflik menyediakan alternatif terhadap teori struktural 

fungsional (Alviani, 2018).  

Teori konflik sosial menurut Lewis A. Coser menempatkan konflik 

sebagai elemen esensial dalam masyarakat yang dapat memicu 

perubahan positif. Konflik sosial timbul dari perselisihan tentang nilai, 

status, kekuasaan, atau sumber daya yang terbatas. Coser membedakan 

konflik menjadi dua jenis utama: konflik realistis dan non-realistis. 

Konflik realistis mencakup "hostile feeling," yaitu konflik yang berakar 

pada perasaan negatif individu tanpa tindakan langsung, dan "hostile 

behavior," di mana perasaan permusuhan diterjemahkan ke dalam 

tindakan nyata yang menyebabkan konflik terbuka (Nursantari, 2018). 
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